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Pendahuluan
    Di awal tahun 2020, Indonesia sendiri sedang dilanda wabah penyakit yang 
disebabkan oleh virus yang disebut Corona Virus Desease 2019 (Covid-19).  Akibat dari 
penyakit ini adalah banyak masyarakat yang rantai pencaharian mereka terputus saat 
pandemi berlangsung. Sektor ekonomi di Indonesia pun ikut terpuruk dibuatnya, namun 
lain halnya dengan perbankan. Karena perbankan adalah industri yang dapat 
memberdayakan dan merubah kondisi perekonomian suatu negara.

Namun akibat dari Covid-19 juga adalah banyak kreditur yang menunggak atas kredit 
yang diberikan oleh para perbankan. Oleh sebab itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
memberikan peraturan baru untuk menyesuaikan kinerja perbankan atas hal yang telah 
melanda dunia terutama Indonesia dengan tetap mempertimbangkan keadaan 
perekonomian yang semakin menurun. Pada akhirnya, OJK menciptakan PSAK 68 
Pengukuran Nilai Wajar dan PSAK 71 Instrumen Keuangan guna menanggapi perlakuan 
akuntansi pada pelaporan keuangan selama masa pandemi Covid-19. Yang dimana 
peraturan ini dapat memulihkan kondisi kesehatan dan perekonomian masyarakat 
Indonesia
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Rumusan Masalah

1.Bagaimana penerapan PSAK No.68 
Terhadap Laporan Keuangan?

2.Bagaimana penerapan PSAK No.71 
Terhadap Laporan Keuangan?
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Tujuan
     Berdasarkan dengan permasalahan yang telah diajukan dalam 
penelitian ini, adapun tujuannya adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui penyajian laporan keuangan menurut PSAK 68 di PT. BPR 
Buana Dana Makmur selama pandemi Covid-19. 

2. Mengetahui penyajian laporan keuangan menurut PSAK 71 di PT. BPR 
Buana Dana Makmur selama pandemi Covid-19. 
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Metode
Ø Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

Ø Lokasi Penelitian
PT. BPR Buana Dana Makmur
Jl. Raya Taman Timur No. 32, Taman, Taman, Sidoarjo

Ø Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder

Ø Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan berupa wawancara, observasi dan 
dokumentasi
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Hasil
A. Implementasi PSAK 68 Pada Laporan Keuangan PT. BPR Buana Dana Makmur

      PSAK 68 yang dibuat oleh OJK, mengatur tentang Pengukuran Nilai Wajar yang 
diasumsikan dapat mengganti kebijakan PSAK 50 dan PSAK 55 saat membuat laporan 
keuangan selama masa pandemi berlangsung. PSAK 50 sendiri mempunyai prinsip untuk 
menentukan apakah instrumen keuangan merupakan liabilitas atau ekuitas serta 
menetapkan prinsip-prinsip untuk menyalinghapuskan aset keuangan dengan liabilitas 
keuangan yang dimana prinsip PSAK 50 tersebut melengkapi prinsip-prinsip PSAK 55[14]. 
Dalam PSAK 55 pengukuran nilai wajar aset didasarkan pada laporan laba rugi yaitu harga 
pada saat transaksi berlangsung, namun di PSAK 68  mengatur pengukuran nilai wajar 
berdasarkan harga kuotasian per 31 Maret 2020. 

     Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada laporanlaba rugi BPR Buana Dana 
Makmur serta wawancara bersama narasumber, perhitungan nilai wajar aset yang 
diterapkan oleh BPR masih menggunakan harga kuotasian saat transaksi aset tersebut 
berlangsung, begitu pula dengan kredit yang diberikan kepada nasabah
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B. Implementasi PSAK 71 Pada Laporan Keuangan PT.BPR Buana Dana Makmur
       PSAK 71 sendiri juga diciptakan OJK untuk mengganti kebijakan PSAK 55[15] saat masa 
pandemi berlangsung. PSAK mengatur tentang penurunan ni lai yang akhirnya 
menciptakan cadangan kerugian yang diakibatkan penanaman dana aktiva produktiv 
seperti kredit. Hasil dari penggunaan PSAK 71 adalah adanya restrukturisasi yang 
meringankan waktu serta nominal pembayaran kredit yang diharapkan nasabah  yang 
dimana ini dapat mempengaruhi neraca yang dibuat oleh BPR. 

       Berdasarkan penganalisisan neraca yang dilakukan oleh peneliti beserta pernyataan 
dari akuntan BPR Buana Dana Makmur, mereka tidak menetapkan cadangan kerugian. 
Itu disebabkan di kebijakan PSAK yang mereka gunakan menyatakan penurunan nilai 
akan terjadi apabila aset melebihi jumlah yang dapat diperoleh kembali. 

Hasil
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Pembahasan
      Kembali pada tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 
pengimplementasian PSAK 68 dan PSAK 71 dalam laporan keuangan yang 
dibuat oleh PT. BPR Buana Dana Makmur selama masa pandemi 
berlangsung. Namun setelah peneliti melakukan penelitian berdasarkan 
laporan keuangan dan hasil wawancara, BPR Buana Dana Makmur 
menggunakan PSAK ETAP dalam pembuatan laporan keuangannya 
sebelum , saat, dan sesudah masa pandemi Covid-19. Sedangkan PSAK 68 
dan PSAK 71 dibuat untuk mengganti kebijakan PSAK 50 dan PSAK 55. 
Menurut surat edaran OJK, BPR tidak menerapkan kebijakan PSAK 50 dan 
PSAK 55 dikarenakan hal tersebut akan memberatkan perusahaan dan 
membuat keuangan perusahaan tidak stabil. 
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Pembahasan
    Berikut peneliti sajikan perbedaan kebijakan PSAK 50 dan PSAK 55, 
dengan PSAK 68 dan PSAK 71, serta dengan PSAK ETAP :
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Kesimpulan
      BPR Buana Dana Makmur tidak mengimplementasikan PSAK 68 
dan PSAK 71 dalam membuat laporan keuangannya selama masa 
pandemi Covid-19 berlangsung. Sebelum, saat, dan sesudah 
pandemi Covid-19, BPR tetap menggunakan PSAK ETAP yang 
sesuai dengan kebijakan dari OJK. Adapun alasan mereka adalah 
karena tidak diperintah OJK untuk berganti kebijakan pembuatan 
laporan keuangan selama pandemi. 
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